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Abstract - George Simon Ohm (1789-1854) formulated the
relationship between electric current (1), resistance (R) and
potential difference (V) which became known as Ohm's law. The
relationship between voltage, current and resistance in a circuit is
expressed by V = I.R. The equation on the side is Ohm's law. In
this study, the experimental method was used as part of the
experiment to test the Ohm's law theory. In the research results
section obtained through simulation test results using Proteus
software. From the results of the experiments and calculations
above, the results obtained are the same. From the measurements
can be analyzed according to Ohm's law, namely the amount of
electric current is inversely proportional to resistance. It is
known that when the variable voltage increases with a constant
resistance, the current also increases, otherwise if the voltage is
constant and the resistance variable increases, the current
decreases.
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Abstrak—Abstrak George Simon Ohm (1789-1854)
merumuskan hubungan antara kuat aruslistrik (1), hambatan
(R) dan beda potensial (V) yang kemudian dikenal dengan
hukum Ohm. Hubungan antara tegangan, arus dan hambatan
dalam rangkaian dinyataan oleh V = I.R persamaan disamping
adalah hokum ohm. Dalam penelitian ini menggunakan
metode eksperimen sebagian percobaan pengujian teori
hokum ohm. Pada bagian hasil penelitian yang diperoleh
melalui hasil uji simulasi menggunakan software proteus. Dari
hasil percobaan dan perhitungan diatas bahwa hasil yang di
dapat keduanya sama. Dari pengukuran dapat dianalisa sesuai
dengan hokum ohm yaitu besarnya arus listrik berbanding
terbalik dengan resistansi. Diketahui ketika variable tegangan
naik dengan resistansi konstan maka arus juga naik,
sebaliknya jika tegangan konstan dan variable resistansi naik
maka arus semakin turun.

Kata Kunci — hukum Ohm; Arus; Tegangan

I. Pendahuluan

Setiap penghantar mempunyai hambatan. Beberapa
penghantar seperti logam. Harus dipilih agar mempunyai nilai
hambatan paling rendah. Komponen yang mempunyai
kegunaan karena nilai hambatan paling rendah, komponen

yang mempunyai kegunaan karena nilai hambatan (resistansi)
disebut resistor. Hubungan antara tegangan, arus dan
hambatan dalam rangkaian dinyataan oleh V = I.R persamaan
disamping adalah hokum ohm [1].

George Simon Ohm (1789-1854) merumuskan hubungan
antara kuat aruslistrik (1), hambatan (R) dan beda potensial
(V) yang kemudian dikenal dengan hukum Ohm. Arus
didefinisikan sebagai banyaknya elektron yang melalui sebuah
konduktor tiap waktu (atau satu detik). Kita hitung kuat arus
yang mengalir pada panampang dengan volum Karena
berbentuk silinder volume dari dV adalah [2]:

dv =A-dl

karena dl adalah jarak yang ditempuh elektron dengan
kecepatan VVd dengan waktu 1 detik maka :

dl = Vd 1= Vd
sehingga :
dV = A- Vq

sehingga banyaknya muatan yang mengalir pada dV
adalah :

I=A-Vg-n-Qe
jika kita substitusikan persamaan untuk vd, maka diperoleh
;2 1 Y
Iz‘ q.t-n AE
| om, )

yang berada dalam kurung merupakan sifat bahan dan
sering disebut konduktivitas ¢, sehingga :

I=0cAE
karena E=V/I, maka :
- cAV
1
karena konduktivitas ¢ merupakan kebalikan dari

resistivitas p (6=1/p), maka
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bagian di dalam kurung dari persamaan kita ketahui

sebagai R (resistansi), sehingga :

I=
R

v

I1. Metode Penelitian

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
eksperiman. Pada penelitian ini mengunakan software protesus
dalam simulasi rangkaian untuk membutikan hasil pengukuran
dan perhitungan .

B. Waktu dan penelitian

Waktu penetian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran  2020/2021  Penelitian  ini  dilaksanakan  di
lamboratorium teknik Elektro Universitas PGRI Banyuwangi

C. Gambar dan Tabel

Dalam penelitian ini menggunakan gambar rangkaian dan
2 tabel dengan variasi tegangan dan hambatan untuk
mengetahui arus yang dihaslkan berikut table percobaan dan
perhitungan.
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Gambar 1 Rangkaian pada software proteus

Tabel 1. Data Hasil Percobaan di proteus

Besar Besar Arus RIkQ | Besar Arus R10k Q
Tegangan (V)
2 2 mA 0.2 mA
4 4 mA 0.4 mA
6 6 mA 0.6 mA
8 8 mA 0.8 mA
10 10 mA 1 mA

Besar Besar Arus R1k Q Besar Arus R10k Q

Tegangan (V)

2 0.002 A 0.2 mA

4 0.004 A 0.4 mA

6 0.006 A 0.6 mA

8 0.008 A 0.8 mA

10 0.01 A 1ImA

I11. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Pada bagian hasil penelitian yang diperoleh melalui hasil
hasil uji simulasi menggunakan software proteus. Hasil
penelitian dapat di lihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2 Grafik Hasil percobaan variasi tegangan dan
hambatan

B. Pembahasan

Dari hasil percobaan dan perhitungan diatas bahwa hasil
yang di dapat keduanya sama. Dari pengukuran dapat
dianalisa sesuai dengan hokum ohm yaitu besarnya arus
listrik berbanding terbalik dengan resistansi. Diketahui ketika
variable tegangan naik dengan resistansi konstan maka arus
juga naik, sebaliknya jika tegangan konstan dan variable
resistansi naik maka arus semakin turun.

IV. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian pada simulasi hokum ohm
dengan aplikasi proteus :
1. Besarnya arus listrik sebanding dengan tegangan
listrik dan berbanding terbalik dengan resistansi.
2. Besarnya tegangan dan kontan resistansi maka arus
naik. Sebaliknya jika resistansi naik maka arus
semakin turun.
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